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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan yang dialami individu disabilitas rungu dalam dunia 

kerja, seperti hambatan komunikasi, keterbatasan akses, dan risiko diskriminasi. Dukungan sosial dari 

lingkungan kerja berperan penting dalam membantu proses adaptasi dan meningkatkan kenyamanan serta 

kinerja karyawan disabilitas rungu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran dukungan sosial 

terhadap tiga disabilitas rungu di dunia kerja. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setiap subjek memperoleh bentuk dukungan sosial yang berbeda sesuai karakteristik 

lingkungan kerjanya. Subjek AK menerima dukungan emosional dan dukungan informasi, seperti perhatian, 

empati, serta arahan yang membantu pemahaman tugas. Subjek RR memperoleh dukungan penghargaan dan 

dukungan instrumental, berupa pengakuan atas kinerja, apresiasi, serta bantuan nyata dari perusahaan yang 

memudahkan pekerjaannya. Subjek CP mendapatkan dukungan emosional dan dukungan jaringan sosial, 

berupa dukungan berupa semangat, kedekatan interpersonal, serta keterlibatan dalam relasi sosial dengan rekan 

kerja yang memperkuat rasa kebersamaan. Bentuk dukungan tersebut membuat ketiga subjek merasa dihargai, 

diterima, dan mampu bekerja lebih optimal meskipun memiliki hambatan pendengaran. Kesimpulannya, 

dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan kenyamanan, kepercayaan diri, dan kesejahteraan 

karyawan disabilitas rungu di tempat kerja. Lingkungan kerja yang inklusif dapat mengurangi hambatan 

komunikasi dan mendukung perkembangan profesional individu disabilitas rungu. Tindak lanjut, disarankan 

agar karyawan disabilitas rungu terus mengembangkan keterampilan komunikasi dan memperluas jaringan 

sosial. Bagi pihak HRD dan perusahaan, diharapkan untuk meningkatkan program inklusi melalui penyediaan 

fasilitas yang ramah disabilitas, seperti juru bahasa isyarat, teknologi speech-to-text, papan tulis, notulen atau 

catatan rapat, media visual, serta komunikasi berbasis teks melalui WhatsApp, email, atau platform pesan 

internal perusahaan atau lembaga. Selain itu, perusahaan juga disarankan memperbanyak penggunaan simbol 

dan penunjuk visual, serta memberikan pelatihan dasar BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia) bagi karyawan 

lain untuk meningkatkan efektivitas koordinasi. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

jumlah subjek dan lokasi penelitian agar hasil yang lebih akurat. Pendekatan kualitatif maupun kuantitatif 

dapat memperdalam hasil penelitian mengenai dukungan sosial terhadap disabilitas rungu. 

Kata-kata kunci: dukungan sosial, disabilitas rungu, dunia kerja 

 

 

Abstract 
 

This study was motivated by the challenges faced by individuals with hearing disabilities in the 

workplace, such as communication barriers, limited access, and the risk of discrimination. Social 

support from the work environment plays an important role in helping the adaptation process and 

improving the comfort and performance of employees with hearing disabilities. The purpose of this 

study was to determine the description of social support for three hearing disabilities in the workplace. 

The research used a descriptive qualitative method with data collection techniques in the form of 

interviews, observations, and documentation. The data were analyzed using the Miles and Huberman 

model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed 

that each subject received different forms of social support according to the characteristics of their work 
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environment. Subject AK received emotional and informational support, such as attention, empathy, 

and guidance to help them understand their tasks. Subject RR received recognition and instrumental 

support, in the form of recognition of performance, appreciation, and tangible assistance from the 

company that facilitated their work. Subject CP received emotional support and social network support, 

in the form of encouragement, interpersonal closeness, and involvement in social relationships with 

coworkers that strengthened their sense of togetherness. These forms of support made all three subjects 

feel valued, accepted, and able to work optimally despite their hearing impairments. In conclusion, social 

support plays an important role in improving the comfort, confidence, and well-being of employees with 

hearing disabilities in the workplace. An inclusive work environment can reduce communication 

barriers and support the professional development of individuals with hearing disabilities. As a follow-

up, it is recommended that employees with hearing disabilities continue to develop their communication 

skills and expand their social networks. For HR and companies, it is hoped that they will improve 

inclusion programs by providing disability-friendly facilities, such as sign language interpreters, speech-

to-text technology, whiteboards, meeting minutes or notes, visual media, and text-based communication 

via WhatsApp, email, or internal company or institutional messaging platforms. In addition, companies 

are also advised to increase the use of symbols and visual cues, and provide basic BISINDO (Indonesian 

Sign Language) training for other employees to improve coordination effectiveness. For future 

researchers, it is recommended to expand the number of subjects and research locations for more 

accurate results. Both qualitative and quantitative approaches can deepen research findings on social 

support for hearing disabilities. 
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PENDAHULUAN 

 

Disabilitas didefinisikan sebagai kondisi 

tertentu yang menyebabkan seseorang 

memiliki hambatan dalam aspek fisik, mental, 

atau emosional, sehingga membatasi 

kemampuan individu untuk beraktivitas dan 

berinteraksi secara penuh di kehidupan sosial, 

ekonomi, maupun budaya. Keterbatasan ini 

dapat bersifat permanen atau sementara, dan 

dapat berasal dari berbagai faktor seperti 

hambatan bawaan, penyakit, kecelakaan, atau 

penuaan. Menurut Soleh (2016) disabilitas 

merupakan kondisi individu yang memiliki 

keterbatasan pada kemampuan fisik, mental, 

intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu 

panjang, yang dapat menimbulkan hambatan 

dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Keterbatasan yang dimiliki individu disabilitas 

akan berdampak pada kesetaraan berpartisipasi 

di masyarakat. Jenis-jenis disabilitas 

mencakup berbagai bentuk keterbatasan, 

seperti gangguan penglihatan (tuna netra), 

pendengaran (tuna rungu), bicara (tuna 

wicara), fisik (tuna daksa), Intelektual (tuna 

grahita), perilaku (tuna laras), dan hambatan 

majemuk (tuna ganda). 
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Ketika berinteraksi dengan lingkungan, 

penyandang disabilitas dapat mengalami 

hambatan dan kesulitan yang menghambat 

partisipasi penuh dan efektif dalam masyarakat 

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

8 Tahun 2016, Pasal 1 Ayat 1). Keterbatasan 

ini dapat mempengaruhi kemampuan individu 

untuk menjalani kehidupan sehari-hari, 

termasuk dalam lingkup pekerjaan. Menurut 

International Labour Organization (dalam 

Alizah, Ilmiawati, Trisnawati, & Mawar, 

2023) mendefinisikan penyandang disabilitas 

sebagai individu dengan gangguan fisik, 

sensorik, intelektual, atau psikososial yang 

memengaruhi kemampuan individu tersebut 

dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari. 

Disabilitas atau disability secara umum 

didefinisikan sebagai ketidakmampuan pada 

individu untuk melakukan sesuatu 

sebagaimana mestinya. Menurut World Health 

Organization (WHO) (dalam Windarsih & 

Wendra, 2024),  menjelaskan bahwa disabilitas 

merupakan kondisi ketika seseorang tidak 

mampu melaksanakan aktivitas tertentu 

sebagaimana individu pada umumnya, yang 

disebabkan oleh gangguan psikologis, 

fisiologis, atau kehilangan struktur maupun 

fungsi tubuh. 

Pada lingkup pekerjaan, individu dengan 

disabilitas dapat menghadapi berbagai 

tantangan yang mempengaruhi pelaksanaan 

pekerjaan, seperti aksesibilitas, stigma dan 

diskriminasi, kurangnya pelatihan dan 

keterampilan. Oleh karena itu, penting bagi 

perusahaan dan pemerintah untuk 

meningkatkan dukungan dan kesadaran untuk 

meningkatkan inklusivitas di tempat kerja. Hal 

ini tidak terlepas dari perbedaan pengalaman, 

latar belakang budaya, tingkat kemampuan 

yang dimiliki individu disabilitas. Individu 

disabilitas memiliki keterbatasan dan 

kebutuhan yang berbeda, dan perlu 

diperlakukan secara individu. 

Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan Pasal 31, “setiap tenaga kerja 

mempunyai hak dan kesempatan yang sama 

untuk memilih, mendapatkan, atau pindah 

pekerjaan, dan memperoleh penghasilan yang 

layak di dalam atau di luar negeri.” Namun, 

realitanya masih banyak individu disabilitas 

yang menghadapi pengangguran. Menurut 

International Labour Organization (dalam 

Nofiani, Kasnawi, & Hasbi, 2022) tingkat 

pengangguran disabilitas, khususnya untuk 

penyandang disabilitas berat jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan non-disabilitas. Adapun 

berdasarkan data dari Gunawan dan Rezki 

(2022), sekitar 55,5% dari kelompok 

disabilitas berat yang menganggur adalah 

kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 tahun, 

yang seharusnya merupakan usia produktif. 

Kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan juga 

dialami oleh individu disabilitas ringan, 
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termasuk individu yang memiliki disabilitas 

rungu. Dilansir dari Kompas pada tahun 2019, 

seorang individu disabilitas rungu mengalami 

penolakan 10 kali dalam mendapatkan 

pekerjaan semata-mata karena disabilitasnya. 

Dari keseluruhan lapangan pekerjaan yang 

tersedia, hanya 0,26% pekerja formal yang 

merupakan disabilitas, hal ini menunjukkan 

dominasi non-disabilitas di sektor formal. Hal 

ini menegaskan bahwa individu disabilitas, 

termasuk disabilitas rungu, masih menghadapi 

tantangan besar dalam memasuki pasar kerja. 

 Tantangan lain yang dihadapi oleh 

individu disabilitas rungu, baik selama kuliah 

maupun dalam mencari pekerjaan, mencakup 

diskriminasi seperti stigmatisasi atas 

inkompetensi, persepsi lambat, tidak reliabel, 

dan inferioritas mental. Hal ini menunjukkan 

bahwa masih banyak disabilitas rungu yang 

tidak memiliki dukungan dan akomodasi yang 

layak untuk mendapatkan kesempatan untuk 

bekerja. Dukungan sosial merupakan satu hal 

yang penting dalam faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri individu. 

Menurut Sarafino (2002, dalam Triyatni, 2019) 

dukungan sosial mengarah kepada 

kenyamanan, kepedulian, penghargaan 

terhadap individu atau bantuan yang diberikan 

untuk membantu individu menerima dari orang 

lain atau sekelompok. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Widyastuti & Widiana (2020) 

terhadap individu penyandang disabilitas 

rungu menunjukkan bahwa adanya tutor 

sebaya memungkinkan individu disabilitas 

rungu bertanya dan mencari informasi dengan 

lebih bebas, meskipun menggunakan bahasa 

isyarat tertentu individu disabilitas rungu 

merasa lebih leluasa dan tanpa tekanan saat 

berkomunikasi dengan tutor sebayanya. Hal ini 

menegaskan pentingnya dukungan sosial 

dalam mendorong penyandang disabilitas 

rungu untuk mengekspresikan diri. 

Berdasarkan data dan teori yang telah 

diuraikan, peneliti juga menemukan fenomena 

nyata di lapangan yang menggambarkan 

keterbatasan kesempatan bagi disabilitas rungu 

untuk berkembang di dunia kerja. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih inklusif dan mendukung, serta 

mengurangi diskriminasi dan stigma yang ada. 

Dengan demikian, penelitian ini akan 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

dan kesetaraan bagi disabilitas rungu di dunia 

kerja. 

Tinjauan Teoritis 

Menurut Sarafino & Smith (dalam Amalia 

et al., 2024) dukungan sosial adalah bantuan 

yang diberikan oleh individu maupun 

kelompok yang berada disekitar individu yang 

dapat membuatnya merasa aman, dicintai, dan 

dihargai. Dukungan ini mencerminkan bentuk 
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perhatian, kepedulian, dan penghargaan yang 

membantu individu merasa nyaman dalam 

menghadapi berbagai situasi. Dukungan sosial 

emosional pada perhatian, empati dan 

pemahaman yang diberikan oleh orang lain, 

sedangkan dukungan instrumental melibatkan 

bantuan, yaitu bantuan materi atau layanan. 

Dukungan informatif terdiri dari informasi dan 

saran yang dapat membantu individu dalam 

menghadapi masalah, dukungan penghargaan 

mencakup pujian, dan apresiasi terhadap 

individu untuk membantu meningkatkan rasa 

percaya diri dan terus berkembang. Dalam 

dunia kerja, dukungan sosial bagi disabilitas 

rungu untuk mengatasi hambatan komunikasi 

dan beradaptasi dengan lingkungan kerja. 

Dukungan sosial tersebut tidak hanya dari 

keluarga dan teman, tetapi juga dari rekan 

kerja, atasan, lembaga dan instansi yang 

inklusif. Dukungan sosial yang dapat 

meningkatkan psikologis, produktivitas dan 

kerja individu disabilitas rungu, dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

menjadi inklusif. 

Dukungan sosial merupakan bantuan yang 

diberikan oleh orang-orang terdekat dalam 

bentuk nasehat, dorongan, arahan, dan solusi, 

terutama saat individu berada dalam kondisi 

sulit atau menghadapi masa-masa sulit 

(Bastaman, dalam Noorrahman, 2023). 

Dukungan sosial yang diberikan dapat 

berperan penting dalam membantu 

meningkatkan kualitas hidup seseorang, 

terutama ketika sedang menghadapi situasi 

yang sulit (Siedlecki et al., 2014, dalam Ibda, 

2023). Dukungan sosial dapat diartikan 

sebagai berbagai bentuk informasi, perhatian, 

dan penghargaan yang diberikan oleh pihak 

yang peduli, seperti keluarga, pasangan, 

saudara, teman, dan komunitas (Taylor, dalam 

Da’awi & Nisa, 2021). Dukungan sosial 

merupakan suatu bentuk interaksi yang 

memungkinkan individu merasakan kasih 

sayang, penghargaan, dan perhatian dari 

individu lain, sehingga menciptakan rasa aman 

dan membantu individu tersebut dalam 

menghadapi tekanan hidup (Raafiah, dalam 

Safitri, 2023). Dukungan sosial juga dapat 

diartikan tindakan yang bersifat membantu dan 

mendukung, mencakup aspek emosional, 

penyampaian informasi, pemberian bantuan 

nyata, dan penilaian positif terhadap individu 

yang sedang menghadapi kesulitan (House, 

dalam Wahyu et al., 2021).   

Menurut Sarafino (dalam Syafii, 2021) 

terdapat lima aspek utama dalam dukungan 

sosial yang dapat diuraikan sebagai berikut : 

Pertama, dukungan Emosional (Emotional 

Support) yaitu bentuk dukungan yang 

menekankan kasih sayang, empati, perhatian, 

dan kepedulian terhadap individu lain. 

Dukungan ini dapat menumbuhkan rasa 

nyaman, dihargai, serta membuat individu 

merasa diterima dengan baik dalam 
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lingkungan sosialnya.. Kedua, dukungan 

Penghargaan (Esteem Support), yaitu bentuk 

apresiasi positif terhadap individu, seperti 

memberikan persetujuan atas pendapat atau 

pengakuan terhadap kemampuan yang 

dimiliki. Bentuk dukungan ini berfungsi untuk 

memperkuat kepercayaan diri, menumbuhkan 

rasa kompeten, dan meningkatkan kesadaran 

individu terhadap nilai serta makna dirinya. 

Ketiga , dukungan Instrumental (Instrumental 

Support), yaitu bentuk dukungan berupa 

bantuan nyata dan langsung, seperti pemberian 

materi, layanan, atau fasilitas yang dapat 

membantu individu mengatasi permasalahan. 

Keempat, dukungan Informasi (Information 

Support), yaitu bentuk bantuan berupa saran, 

nasihat, bimbingan, atau penjelasan yang 

disampaikan untuk membantu individu 

memahami dan menyelesaikan permasalahan 

yang sedang dihadapi. Kelima, dukungan 

Jaringan Sosial (Network Support), yaitu 

bentuk dukungan yang menciptakan rasa 

kebersamaan, keterikatan, dan solidaritas 

dalam suatu kelompok yang memiliki minat 

dan aktivitas sosial yang sama.  

Sedangkan menurut Weiss (dalam 

Antoxida & Sawitri, 2020) dukungan sosial 

memiliki aspek-aspek yaitu 1) Attachment atau 

kelekatan yang menciptakan kedekatan 

emosional sehingga penerima merasa aman. 2) 

Social integration atau integrasi sosial yang 

menciptakan individu merasa menjadi bagian 

dari kelompok dengan minat dan aktivitas 

yang sama. 3) Reassurance of worth atau 

penghargaan yang memberikan pengakuan 

terhadap kemampuan dan keahlian individu. 4) 

Reliable alliance atau hubungan yang dapat 

diandalkan, membuat individu yakin bahwa 

akan ada pihak yang dapat diandalkan untuk 

memberikan dukungan sosial kepada individu 

tersebut dalam hubungannya dengan individu 

lain. 5) Guidance atau bimbingan yang 

menyediakan informasi, saran, dan umpan 

balik yang diperlukan. 6) Opportunity for 

nurturance atau kesempatan untuk menolong, 

yaitu ketika individu merasa memiliki 

tanggung jawab terhadap kesejahteraan pihak 

lain.  

Tidak semua individu dapat memperoleh 

dukungan sosial sesuai dengan yang 

dibutuhkan, karena terdapat sejumlah faktor 

yang memengaruhi penerimaan dukungan 

tersebut. Menurut Sarafino (dalam Sennang, 

2017), faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: pertama, penerima dukungan 

yaitu individu kemungkinan tidak 

mendapatkan dukungan sosial apabila dirinya 

kurang bersikap terbuka, tidak ramah, enggan 

membantu individu lain, atau tidak 

memperlihatkan bahwa individu tersebut 

sedang membutuhkan pertolongan. Dengan 

kata lain, sikap pasif atau tertutup dapat 

menghambat munculnya dukungan dari 

lingkungan sosial. Kedua, penyedia dukungan, 
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yaitu pihak pemberi dukungan terkadang tidak 

mampu memberikan bantuan karena berbagai 

alasan, misalnya tidak memiliki sumber daya 

yang diperlukan, sedang mengalami tekanan 

atau stres, atau kurang menyadari bahwa 

individu lain sedang membutuhkan dukungan. 

Hal ini menyebabkan bantuan sosial tidak 

tersampaikan secara optimal. Ketiga,  faktor 

komposisi dan struktur jaringan sosial, yaitu 

struktur dan komposisi jaringan sosial 

memengaruhi sejauh mana dukungan dapat 

diberikan. Faktor ini mencakup ukuran 

jaringan (jumlah individu yang berhubungan 

langsung dengan seseorang), frekuensi 

interaksi atau intensitas pertemuan, serta jenis 

hubungan yang terjalin seperti keluarga, 

pertemanan, rekan kerja, atau hubungan sosial 

lainnya. Semakin luas dan erat jaringan sosial, 

semakin besar peluang individu menerima 

dukungan yang bermakna. Sedangkan menurut 

Myers (dalam Syafii, 2021) empat faktor 

dukungan sosial, yaitu: empati, norma dan 

nilai sosial, pertukaran sosial, dan sosiologi.  

Hubungan yang baik antara individu dan 

lingkungan sekitarnya sangat berpengaruh 

terhadap berkelanjutan dukungan sosial.  

Menurut Herawati (dalam Anggriani, 

2023) disabilitas rungu adalah individu yang 

memiliki hambatan pendengaran, yang 

diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu 

adalah tuli (deaf) dan kurang pendengaran 

(hard of hearing). Adapun Ratih (2015, dalam 

Widyastuti, 2020) mendefinisikan disabilitas 

rungu sebagai individu yang berkebutuhan 

khusus dan memerlukan perhatian khusus 

dibandingkan dengan yang lainnya. Disabilitas 

rungu merujuk pada individu yang memiliki 

kesulitan dalam hambatan pendengaran, baik 

sebagian maupun secara menyeluruh, yang 

berdampak signifikan terhadap aktivitas dan 

kualitas hidupnya. Namun, Badriyah (2020, 

dalam Subagja et al., 2024) berpendapat 

bahwa disabilitas rungu adalah individu yang 

mengalami hambatan pendengaran, mulai dari 

penurunan kemampuan pendengaran hingga 

kehilangan pendengaran secara total. 

Sedangkan, menurut Suryadi (2021, dalam 

Qurrataayun et al., 2022) disabilitas rungu 

merupakan jenis disabilitas dimana seseorang 

mengalami kekurangan atau hambatan 

pendengaran sebagian maupun menyeluruh 

yang disebabkan oleh tidak berfungsinya 

sistem pendengaran, sehingga individu tidak 

mampu memanfaatkan kemampuan 

mendengar dalam kegiatan sehari-hari. 

Menurut Herawati (dalam Anggriani, 2023) 

disabilitas rungu adalah kondisi di mana 

individu mengalami hambatan pendengaran 

yang berpengaruh terhadap kemampuan 

berkomunikasi dan berinteraksi secara sosial. 

Disabilitas rungu terbagi ke dalam dua 

kelompok, yaitu tuli (deaf) dan kurang 

pendengaran (Hard of Hearing). Disabilitas 

rungu mengacu pada individu yang mengalami 
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kehilangan pendengaran total atau sangat 

berat, sedangkan Hard of Hearing merujuk 

pada individu yang masih memiliki 

kemampuan pendengaran sebagian dan dapat 

memanfaatkan ABD (alat bantu dengar) 

sebagai alat bantu komunikasi. Menurut 

Tarsidi (2009, dalam Widinarsih, 2019), kata 

“tuna” berasal dari bahasa Jawa Kuno yang 

berarti “kurang” atau “rusak”, sedangkan 

“rungu” berarti pendengaran. Oleh karena itu, 

tunarungu diartikan sebagai individu yang 

memiliki gangguan pada fungsi pendengaran 

atau mengalami kerusakan pada alat 

pendengarannya.  

Komunitas dan aktivis tuli lebih memilih 

penggunaan istilah “tuli” dibandingkan 

“tunarungu”. Istilah “tuli” digunakan untuk 

menggambarkan kelompok masyarakat 

pengguna bahasa isyarat yang memiliki 

identitas, budaya, dan komunitas tersendiri 

(Agusti,2019).  Menurut Irchamna, Amira, 

Oktavianti, dan Mintowati (2025), cara 

berkomunikasi individu disabilitas rungu 

menggunakan dengan bahasa isyarat seperti 

SIBI (Sistem Isyarat Bahasa Indonesia) dan 

BISINDO (Bahasa Isyarat Indonesia), yang 

memiliki variasi penggunaan di setiap daerah 

di Indonesia. Individu non-disabilitas 

mempersepsikan rungu sebagai individu yang 

memiliki hambatan pendengaran, sebenarnya 

rungu memiliki kemampuan berkomunikasi, 

tetapi dengan cara yang berbeda dari mayoritas 

masyarakat pendengar. Menurut Wedayanti, 

Lintangsari, dan Wirawan (2021), individu 

disabilitas rungu menggunakan visual-gestural 

mode sebagai cara utama dalam 

berkomunikasi. Sementara itu, individu non-

disabilitas berkomunikasi melalui auditory-

verbal mode, yaitu bentuk komunikasi yang 

mengandalkan pendengaran dan ucapan. 

Komunikasi nonverbal yang digunakan oleh 

individu disabilitas rungu berfungsi sebagai 

pengganti komunikasi verbal dalam 

berinteraksi, karena mereka mengandalkan 

simbol-simbol visual untuk menyampaikan 

pesan. Selain itu, Bahasa Isyarat Indonesia 

(BISINDO) berkembang secara alami dari 

budaya dan interaksi sosial masyarakat Tuli di 

Indonesia. Bahasa ini memiliki variasi dan 

perbedaan antarkomunitas, sebagaimana 

keberagaman bahasa daerah di Indonesia, serta 

mencerminkan karakter khas dan hasil 

interaksi sosial yang terjadi antara penyandang 

disabilitas rungu dengan lingkungan 

sekitarnya. 

Badriyah (2020, dalam Subagja et al., 

2024) berpendapat bahwa karakteristik 

disabilitas rungu adalah ketidakmampuan atau 

keterbatasan dalam mendengar suara, yang 

berdampak signifikan pada perkembangan 

bahasa lisan dan kemampuan berkomunikasi. 

Gangguan ini dapat terjadi sejak lahir 

(kongenital) atau diperoleh akibat faktor 

lingkungan, cedera, penyakit, atau proses 
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penuaan (Rahmah, 2018). Oleh karena 

keterbatasan dalam mendengar, individu 

disabilitas rungu mampu berkomunikasi 

dengan menggunakan  bahasa isyarat. 

Beberapa sistem bahasa isyarat yang 

digunakan di Indonesia meliputi Sistem Isyarat 

Bahasa Indonesia (SIBI) dan Bahasa Isyarat 

Indonesia (BISINDO). Selain karakteristik 

dalam komunikasi, individu disabilitas rungu 

juga menunjukkan perbedaan dalam aspek 

kognitif, sosial dan emosional. Perkembangan 

sosial individu disabilitas rungu dapat 

terhambat karena keterbatasan komunikasi 

dengan individu non-disabilitas. Kesulitan 

dalam memahami percakapan verbal sering 

menyebabkan keterbatasan dalam membangun 

hubungan sosial, sehingga individu disabilitas 

rungu lebih nyaman berinteraksi dalam 

komunitas yang memiliki pemahaman 

terhadap bahasa isyarat. Meski demikian, 

individu disabilitas rungu memiliki 

kemampuan visual yang lebih berkembang. 

Kemampuan ini mencakup membaca gerak 

bibir (speech reading), memahami ekspresi 

wajah, dan menangkap bahasa isyarat visual 

lainnya yang mendukung komunikasi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Subjek penelitian ini adalah tiga 

disabilitas rungu yang telah bekerja minimal 

selama dua tahun di perusahaan atau lembaga. 

Ketiga subjek merupakan karyawan yang 

bekerja di tiga tempat kerja yang berbeda, 

yaitu di sekolah, perusahaan, dan coffee shop. 

Subjek pertama adalah seorang guru 

multimedia di SMALB B Pangudi Luhur 

Jakarta Barat (Sekolah Luar Biasa atau 

Sekolah Khusus), subjek kedua merupakan 

Human Capital Staff di perusahaan Dayalima 

Group, dan subjek ketiga bekerja pada bidang 

barista di coffee shop. Ketiga subjek dipilih 

berdasarkan kriteria kerja minimal dua tahun, 

memiliki disabilitas rungu, dan minimal 

berpendidikan SMA di Perusahaan atau 

lembaga.  Adapun data demografis tiga 

disabilitas rungu yang menjadi subyek 

penelitian adalah sebagai berikut : 

No Keterangan 
Inisial 

AK RR CP 

1. Usia 38 Tahun 29 Tahun 27 Tahun  

2. Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Perempuan 

3. Tempat, tanggal lahir Jakarta, 22 Agustus 1986 Batusangkar, 28 Juli 1996 Pekan Baru, 1 April 1998 

4. Domisili 

Mess di SLB B Pangudi 

Luhur , Jakarta Barat 

(Tinggal bersama 7 

pegawai) 

Kos, Jakarta Selatan. 

(Tinggal sendiri) 

Kos, Jakarta Selatan. 

(Tinggal sendiri) 

5. Jenis Disabilitas  Rungu Berat 
Rungu Berat dan HoH 

(Hard of Hearing) 
Rungu Berat 

6. Riwayat Disabilitas Disabilitas Rungu sejak Disabilitas Rungu sejak Disabilitas Rungu sejak 
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No Keterangan 
Inisial 

AK RR CP 

usia 8 bulan (sakit panas 

tinggi dan kejang-kejang) 

usia 7 tahun (sakit panas 

tinggi) 

usia 6 bulan (demam 

hingga tidak sembuh-

sembuh) 

7. Telinga dB kanan 110 dB 96 dB 114 dB 

8. Telinga dB kiri 120 dB 108 dB 97 dB 

9. 
Menggunakan ABM 

(Alat Bantu Dengar)  
Ya Ya Tidak 

10. Komunikasi Oral /verbal  
Oral/Verbal dan BISINDO 

(Bahasa Isyarat Indonesia) 

BISINDO (Bahasa 

Isyarat Indonesia) 

11. Hobi 
Fotografer dan membaca 

buku 

Lari, membaca, jalan-jalan, 

dan  mendaki gunung  
Berenang  

12. Urutan kelahiran Anak 2 dari 3 bersaudara Anak 1 dari 6 bersaudara Anak 1 dari 6 bersaudara  

13. Kondisi Keluarga Masih Lengkap 
Tidak Lengkap. Papa sudah 

meninggal 
Masih Lengkap 

14. Status Pernikahan Belum Menikah Belum Menikah Belum Menikah 

15. Pendidikan terakhir  
S1 Universitas Mercu 

Buana dan jurusan Desain 

SMAN 1 Sungai Tarab, 

Sumatera Barat. 

SMA di SLB Sri 

Mujinab, Pekan Baru. 

16. Alamat Kerja 

SMALB B Pangudi 

Luhur, JL. Pesanggarahan 

Jakarta Barat. 

Dayalima Group 

(Konsultan Sumber Daya 

Manusia), JL. Mega 

Kuningan, Jakarta Selatan. 

Coffee Shop , JL. Tanjung 

Karang Kebon Melati, 

Jakarta Pusat. 

17. Jabatan Guru Multimedia 
Human Staff Capital di 

bidang Engagement 
Barista 

18. Pekerjaan  

Guru Multimedia: 

Mengajar mata pelajaran 

Multimedia, memberikan 

tugas dan penilaian pada 

siswa.  

 

Guru Wali Kelas  IX A: 

Memberikan nasihat dan 

motivasi kepada siswa 

terkait perkembangan 

akademik dan perilaku 

anak dan saling bertukar 

informasi untuk 

mendukung siswa.  

1. Keterlibatan Karyawan: 

Mendukung dan 

memfasilitasi program 

keterlibatan karyawan 

setiap tahun (12 acara), 

termasuk Rapat Kick 

Off/Annual Meeting 

(AM) dan Perayaan Hari 

Ulang Tahun 

Perusahaan. 

2. Hubungan Karyawan: 

Mendukung dan 

memfasilitasi Program 

Kesejahteraan (Wellness 

Programs) dan Kegiatan 

Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (CSR) 

3. Kepuasan Karyawan. 

Meracik minuman dan 

menangani transaksi 

sebagai kasir di Coffee 

Shop.  

19. Masa Kerja 
10 Tahun (2015 – 

sekarang) 

6 tahun (April 2019 – 

sekarang) 

2 tahun 10 bulan 

(September 2022 – 

sekarang) 

20. 
Komunitas atau 

Organisasi 

Patuka (Paguyuban Tuli 

Katolik) jarang aktif. 

Komunitas lari: Pelari 

isyarat. 

Komunitas Kutilang 

Riau, sejak tahun 2019 -

2022. 
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Tempat penelitian dilakukan pada 

lembaga  yang  ditetapkan oleh peneliti, yaitu 

di SMALB B Pangudi Luhur Jl. Pesanggrahan 

Jakarta Barat, perusahaan Dayalima Group Jl. 

Mega Kuningan Barat Jakarta Selatan dan 

coffee shop Jl. Tanjung Karang, Kebon Melati 

Jakarta Pusat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena bertujuan untuk memahami 

fenomena secara mendalam melalui 

pengumpulan data deskriptif. Menurut 

Creswell (dalam Salamah, 2021) penelitian 

kualitatif merupakan metode yang digunakan 

untuk menelusuri dan memahami makna yang 

dikonstruksikan oleh individu atau kelompok 

terhadap suatu permasalahan sosial maupun 

kemanusiaan. Penelitian kualitatif dapat 

membantu peneliti menginterpretasikan 

dukungan sosial karena ada pesan dan saran 

verbal dan non verbal dalam konstruk 

dukungan sosial yang hanya dapat dieksplorasi 

melalui penelitian kualitatif. Selain itu dengan 

metode kualitatif, peneliti dapat 

mengeksplorasi tiga disabilitas rungu di dunia 

kerja sehingga peneliti memahami peristiwa 

yang dialami secara mendalam. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa metode, 

yaitu pertama melalui observasi, peneliti 

merekam dan mencatat data baik dengan cara 

terstruktur maupun semi struktur. Kedua 

melakukan wawancara kepada karyawan 

disabilitas rungu, maupun kepada rekan kerja 

dan atasan lalu mentranskipnya. Ketiga studi 

dokumentasi  sebagai pelengkap dari 

penggunaan teknik observasi dan wawancara. 

Sedangkan teknik pengujian keabsahan data, 

menggunakan triangulasi data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber dan metode, 

meliputi observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen.   

Teknik analisis data merupakan langkah 

penting dalam penelitian yang bertujuan untuk 

mengolah dan memahami data yang telah 

dikumpulkan sehingga fokus penelitian dapat 

dipahami dengan jelas. Analisis data dilakukan 

menurut Miles dan Huberman (Silalahi, 2012), 

aktivitas analisis data terdiri dari 4 bagian, 

yaitu: 1) Pengumpulan data (data collection. 

Dilakukan melalui wawancara, observasi, 

pencatatan dokumen dengan cermat mengikuti 

prosedur ilmiah. 2) Reduksi data. Mereduksi 

data dengan merangkum, memilih-milih hal 

yang utama, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya, serta 

membuang yang tidak perlu. Agar data yang 

telah direduksi bisa memberikan gambaran 

yang transparan dan mempermudah 

melakukan pengumpulan data selanjutnya bila 

diperlukan 3) Penyajian data (data display). 

Melalui penyajian data  memudahkan peneliti 

untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan langkah selanjutnya 

berdasarkan data yang tersedia. 4) Kesimpulan 
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dan verifikasi (conclusion and verification). 

Sejak awal pengumpulan data, seperti data 

sebelumnya telah mencatat dan memberi 

makna terhadap sesuatu yang telah diobservasi 

atau diwawancarai. Dengan mengumpulkan 

kesimpulan dan verifikasi, peneliti dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 

sejak awal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga subjek disabilitas 

rungu (AK, RR, dan CP) memperoleh 

dukungan sosial yang memadai dari 

lingkungan kerja, baik melalui atasan maupun 

rekan kerja berupa perhatian, bantuan nyata, 

penghargaan atas kinerja, penyampaian 

informasi yang jelas, serta keterlibatan dalam 

kegiatan sosial di tempat kerja. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Widyastuti & Widiana (2020), yang 

menemukan bahwa disabilitas rungu 

memperoleh dukungan sosial dari lingkungan 

kerja berupa dukungan emosional, bantuan 

praktis, serta penerimaan sosial yang positif. 

Data penelitian diperoleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, sehingga 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai 

pengalaman subjek di tempat kerja.  

Menurut Sarafino (2011), dukungan 

emosional adalah bentuk dukungan yang 

diberikan melalui perhatian, empati, kasih 

sayang, dan penerimaan, yang membuat 

individu merasa dihargai dan diterima dalam 

lingkungan sosialnya. Bentuk dukungan ini 

membantu individu menghadapi tekanan 

emosional dan memperkuat kesejahteraan 

psikologis. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap ketiga subjek (AK, RR, 

dan CP), ketiga subjek merasakan adanya 

dukungan emosional yang kuat di lingkungan 

kerja. AK menerima perhatian dan motivasi 

dari kepala sekolah serta rekan kerja, RR 

memperoleh dukungan empati melalui 

komunikasi tulisan dan perhatian personal dari 

atasan, sedangkan CP mendapat semangat dari 

atasan serta rekan kerja non-disabilitas dan 

disabilitas rungu. Hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian Widyastuti & 

Widiana (2020) yang menyatakan bahwa 

dukungan emosional memungkinkan individu 

dengan disabilitas rungu merasa lebih bebas 

mengekspresikan diri. Dukungan emosional 

terbukti berperan penting dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dan mengurangi tekanan 

psikologis disabilitas rungu di tempat kerja. 

Dukungan instrumental merupakan 

bentuk dukungan sosial berupa bantuan nyata 

seperti materi, jasa, atau fasilitas yang dapat 

membantu individu menyelesaikan tugas dan 

mengurangi beban yang dihadapi. Dukungan 

ini biasanya diberikan dalam konteks kerja 

atau kegiatan sehari-hari yang membutuhkan 
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dukungan praktis. Berdasarkan hasil 

penelitian, AK menerima bantuan dari rekan 

kerja saat menyusun soal ujian, RR 

memperoleh fasilitas alat bantu dengar, 

bantuan teknis dalam rapat, serta kesempatan 

mengikuti pelatihan kerja, dan CP dibantu oleh 

rekan kerja ketika pesanan menumpuk di 

coffee shop serta mendapatkan tablet 

komunikasi dari atasan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori Sarafino yang 

menjelaskan bahwa dukungan instrumental 

membantu individu mengatasi hambatan 

pekerjaan secara konkret. Temuan ini juga 

sejalan dengan penelitian Tri Hendrayanti & 

Dwi Nastiti (2021) yang menemukan bahwa 

dukungan nyata dari rekan kerja meningkatkan 

penyesuaian diri disabilitas rungu di 

lingkungan kerja. Dengan adanya bantuan ini, 

para subjek merasa lebih dihargai, 

diperlakukan setara, dan mampu menjalankan 

tugas dengan lebih baik. 

Dukungan penghargaan (esteem support) 

adalah bentuk dukungan berupa pengakuan, 

pujian, atau apresiasi terhadap kemampuan 

individu. Dukungan ini memberikan 

keyakinan bahwa individu memiliki nilai dan 

kompetensi yang diakui oleh orang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian, ketiga subjek 

merasakan adanya dukungan penghargaan dari 

lingkungan kerja. AK mendapatkan 

pengakuan atas kemampuan teknologinya, RR 

memperoleh apresiasi berupa kesempatan 

mengikuti pelatihan dan keterlibatan dalam 

proyek penting, sedangkan CP sering 

menerima pujian langsung dari atasan serta 

hadiah kecil yang meningkatkan rasa percaya 

dirinya. Temuan ini sejalan dengan konsep 

Sarafino bahwa pengakuan terhadap 

kemampuan individu mendorong mereka 

untuk lebih percaya diri dan termotivasi. Hasil 

penelitian ini juga mendukung temuan Ellyn, 

Siti, & Yekie (2022) yang menyatakan bahwa 

apresiasi terhadap disabilitas rungu dapat 

meningkatkan motivasi dan semangat kerja. 

Dukungan penghargaan terbukti memiliki 

dampak positif terhadap kepuasan kerja, 

loyalitas, dan komitmen terhadap organisasi. 

Dukungan informasi merupakan bentuk 

dukungan yang mencakup pemberian saran, 

nasihat, atau arahan untuk membantu individu 

memahami situasi dan membuat keputusan 

yang tepat. Dukungan ini sangat penting dalam 

membantu individu menavigasi lingkungan 

sosial dan pekerjaan secara efektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga subjek 

menerima dukungan informasi yang memadai. 

AK mendapatkan informasi melalui papan 

pengumuman, pesan WhatsApp, dan 

panggilan video, RR menerima informasi 

secara tertulis melalui email, pesan singkat, 

atau simbol visual, sementara CP menerima 

briefing kerja menggunakan bahasa sederhana, 

teks, dan bahasa isyarat dari rekan kerja. Hasil 

Penelitian ini sejalan dengan teori Sarafino 
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bahwa dukungan informasi dapat membantu 

individu memahami situasi dan mengurangi 

ketidakpastian. Penelitian Widyastuti & 

Widiana (2020) juga menegaskan pentingnya 

komunikasi yang jelas bagi disabilitas rungu 

agar dapat beradaptasi tanpa tekanan. Dengan 

adanya dukungan informasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan komunikasi masing-

masing, para subjek merasa tidak tertinggal 

dan lebih percaya diri dalam melaksanakan 

tanggung jawab kerja. 

Dukungan jaringan sosial atau social 

integration mencakup keterlibatan individu 

dalam kelompok atau komunitas yang 

memberikan rasa memiliki dan kesempatan 

untuk berinteraksi. Bentuk dukungan ini 

memperkuat hubungan sosial dan 

meningkatkan kesejahteraan emosional 

individu. Berdasarkan hasil penelitian, ketiga 

subjek menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

kegiatan sosial di tempat kerja. AK 

berpartisipasi dalam kepanitiaan sekolah dan 

kegiatan sosial, RR aktif dalam kegiatan 

olahraga dan acara kantor, sedangkan CP 

terlibat dalam komunitas kerja inklusif 

bersama penyandang disabilitas lain. Temuan 

ini konsisten dengan teori Sarafino (2011) 

bahwa integrasi sosial membantu individu 

membangun rasa memiliki dan memperkuat 

dukungan interpersonal. Penelitian Tri 

Hendrayanti & Dwi Nastiti (2021) juga 

menemukan bahwa keterlibatan sosial 

meningkatkan penyesuaian diri penyandang 

disabilitas rungu di tempat kerja. Dukungan 

jaringan sosial terbukti menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif dan mendorong 

hubungan positif antarindividu, sehingga 

meningkatkan kesejahteraan psikologis 

penyandang disabilitas rungu.  

Pada penelitian ini, terdapat dua bentuk 

dukungan sosial yang paling dominan diterima 

oleh ketiga subjek disabilitas rungu, yaitu 

dukungan emosional dan dukungan 

penghargaan. Dukungan emosional menjadi 

bentuk dukungan yang paling kuat karena 

ketiga subjek (AK, RR, dan CP) sama-sama 

menerima perhatian, empati, serta penerimaan 

dari atasan maupun rekan kerja. Bentuk 

dukungan ini membuat subjek  merasa 

dihargai, nyaman, dan percaya diri untuk 

beradaptasi di lingkungan kerja. Sementara itu, 

dukungan penghargaan juga menjadi bentuk 

dukungan yang dominan, terutama pada RR 

yang memperoleh pengakuan atas kinerjanya 

melalui kesempatan mengikuti pelatihan dan 

proyek penting, serta CP yang sering 

mendapatkan pujian langsung dari atasan atas 

ketelitian dan hasil kerjanya. Dukungan 

penghargaan memberikan dorongan motivasi 

bagi subjek untuk meningkatkan kinerja dan 

berpartisipasi aktif di tempat kerja. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan studi 

dokumentasi tentang gambaran dukungan 

sosial terhadap tiga disabilitas rungu di dunia 

kerja, dapat disimpulkan bahwa kelima aspek 

dukungan sosial yang meliputi dukungan 

emosional, dukungan penghargaan, dukungan 

instrumental, dukungan informasi, dan 

dukungan jaringan sosial tampak secara nyata 

dalam pengalaman ketiga subjek disabilitas 

rungu di lingkungan kerja, meskipun tingkat 

penerimaan kelima dukungan tersebut 

berbeda-beda pada setiap subjek. Penelitian ini 

menemukan bahwa dukungan emosional dan 

dukungan penghargaan merupakan bentuk 

dukungan sosial yang paling dominan diterima 

oleh ketiga subjek. Dukungan emosional dapat 

dilihat dari perhatian, empati, dan penerimaan 

dari atasan maupun rekan kerja, yang membuat 

karyawan disabelitas rungu merasa nyaman, 

dihargai, dan lebih percaya diri dalam 

beradaptasi di lingkungan kerja. Dukungan 

penghargaan diberikan melalui apresiasi, 

pujian, serta pengakuan atas kemampuan dan 

kinerja, yang berdampak pada peningkatan 

motivasi dan rasa percaya diri subjek. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

dukungan informasi, dukungan jaringan sosial, 

dan dukungan instrumental merupakan bentuk 

dukungan yang kurang dominan diterima oleh 

tiga subjek disabilitas rungu. Karyawan 

disabelitas rungu masih mengalami 

keterbatasan dalam menerima informasi kerja 

dengan jelas karena penyampaian instruksi 

yang kurang sesuai dengan kebutuhan 

visualnya. 

Penutup 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki peran penting dalam membantu 

proses adaptasi, meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, serta mendorong produktivitas 

karyawan disabilitas rungu di dunia kerja. 

Lingkungan kerja yang memberikan perhatian, 

apresiasi, aksesibilitas, dan kesempatan setara 

terbukti mampu menciptakan suasana kerja 

yang lebih inklusif dan mendukung. Karyawan 

disabilitas rungu diharapkan untuk terus 

mengembangkan keterampilan, baik dalam 

aspek pekerjaan maupun komunikasi, semakin 

mudah beradaptasi di lingkungan kerja. 

Partisipasi aktif dalam komunitas atau 

organisasi disabilitas juga dapat memperluas 

jaringan sosial dan meningkatkan rasa percaya 

diri. Para pimpinan lembaga maupun 

perusahaan diharapkan untuk terus 

meningkatkan program inklusi dengan 

menyediakan fasilitas dan teknologi yang 

ramah bagi karyawan disabilitas rungu. 
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